BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Bentuk-bentuk kegiatan bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di
pondok pesantren Inayatul Marzuki di Kecamatan Tatah Makmur
Kabupaten Banjar meliputi : bimbingan sholat, tadarus Al-Qur’an,
dzikir, sholawat, muhadarah dan pengajian ilmu-ilmu keagamaan.
Bentuk kegiatan bimbingan keagamaan ini disampaikan melalui
metode ceramah, Tanya jawab, demonstrasi dan ketauladanan.
Sedangakan materi bimbingan keagamaan di pondok pesantren
Inayatul Marzuki meliputi agidah, ibadah dan akhlak.

Kendala dalam proses bimbingan keagamaan di pondok pesantren
Inayatul Marzuki kekurang konsentrasian santriwati, kecerdasan
yang berbeda-beda, kurangnya percaya diri pada santriwati dan

kurangnya waktu pembimbing.

B. Saran-saran

1.

Untuk santriwati lebih perhatian terhadap bimbingan keagamaan dan
selalu mengamalkannya.
Untuk santriwati selalu mengasah kecerdasan dengan menghapal

yang rajin agar kecerdasan mengingat hapalan semakin baik.
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Untuk santriwati selalu semangaat dalam belajar hal yang baru agar
termotivasi untuk belajar dan percaya diri.

Untuk para pembimbing pondok pesantren Inayatul Marzuki
hendaknya menambah metode bimbingan yang kereatif kepada
santriwatinya, agar kualitas mereka meningkat, dan keberadaan
pondok pesantren menjadi harapan dan tauladan bagi masyarakat.
Kepada pembimbing hendaknya selalu memberikan motivasi kepada
santriwatinya dalam berperan aktif di kegiatan keagamaan yang
diadakan baik di pondok atau diluar sebagai upaya mengembangkan
potensi diri para santriwati.

Kepada yayasan pondok pesantren Inayatul Marzuki hendaknya
memperbaiki fasilitas yang kurang agar santriwari lebih termotivasi

belajar.





